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	DESKRIPSI SINGKAT MATA KULIAH

	Pada mata kuliah ini mahasiswa belajar tentang tumbuh kembang anak secara normal semenjak dalam kandungan sampai anak tersebut lahir, serta adanya gangguan yang terjadi pada anak yang disebabkan oleh gangguan tumbuh kembang trauma, serta bagaimana penatalaksanaan fisioterapi pada kasus gangguan tumbuh kembang karena infeksi. Dalam mata kuliah kompetensi ini sebagai dasar yang akan digunakan sebagai rujukan teori dan praktik klinik dasar dalam menghadapi kasus pediatri. 


	CAPAIAN PEMBELAJARAN SIKAP (CP S)
	S2
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; (P1, P2, P3, P4)

	
	S9
	Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri (P1, P2, P3, P4)

	
	S12
	Menunjukkan mengintergrasikan nilai-nilai islam dan ideologi Muhammadiyah dalam menjalankan tugas pokok sarjana Fisioterapi (PENCIRI)(P1, P2, P3, P4)

	
	PP1
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dasar (fundasi),  ilmu gerak manusia, fisioterapi yang berkaitan dengan kesehatan manusia secara umum  yang berkaitan dengan gerak dan fungsi serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural baku (P1, P4)

	
	PP2
	Menguasai konsep teoritis tentang biomekanik dan teknologi biofisika, serta memformulasikan penyelesaian  masalah prosedural pada tubuh manusia yang berkaitan dengan pelayanan fisioterapi (P1, P4)

	CAPAIAN PEMBELAJARAN PENGUASAAN PENGETAHUAN (CP PP)
	PP4
	Menguasai konsep teoritis pelaksanaan praktek fisioterapi inti ( core physiotherapy)  yaitu  fisioterapi muskuloskeletal, fisioterapi  neuromuskular, fisioterapi kardiovaskulerpulmonal, dan ilmu gerak sepanjang rentang kehidupan menggunakan  teknik  fisioteraputik dan  ilmu ilmu gerak manusia (movement sciences )  yang dilakukan secara mandiri atau berkelompok  (P1, P2, P3, P4)

	
	PP5
	Menguasai konsep teoritis teknik penyuluhan kesehatan berkaitan dengan promotif dan preventif yang berkaitan dengan gangguan gerak dan fungsi  (P1, P4)

	
	PP8
	Menguasai konsep teoritis menyajikan beberapa alternatif solusi dalam IPTEK laboratorium Biomedik Dasar, komunikasi, psikososial yang berhubungan  dengan masalah gerak dan fungsinya yang diperlukan sebagai dasar pelayanan fisioterapi (P1, P3, P4)

	
	PP9
	Menguasai konsep teoritis Tehnik penegakan diagnosis asuhan Fisioterapi (P1, P4)

	
	PP12
	Menguasai konsep teori pengetahuan tentang kristalisasi nilai nilai Qurani secara komprehensif dan paripurna (PENCIRI) (P1,P2, P3, P4)

	CAPAIAN PEMBELAJARAN KETRAMPILAN UMUM (CP KU)
	KU1



	mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya (P1, P2, P3, P4)

	
	KU2

	Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur (P1, P2, P3, P4)


	
	KU3

	mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni (P1, P2, P3, P4)


	CAPAIAN PEMBELAJARAN KETRAMPILAN KHUSUS (CP KK)
	KU5
	mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan data (P1, P4)

	
	KK1


KK2


KK3



KK5

KK8

KK9


KK11

KK12


KK14

KK15

KK16
KK20
	Mampu memanfaatkan IPTEK laboratorium Biomedik Dasar yang berhubungan  dengan masalah gerak dan fungsinya yang diperlukan sebagai dasar pelayanan fisioterapi dan mampu beradaptasi dengan sumberdaya yang tersedia (P1, P4)
Mampu memanfaatkan IPTEK  komunikasi, psikososial yang berhubungan  dengan masalah gerak dan fungsinya yang diperlukan sebagai dasar pelayanan fisioterapi dan mampu beradaptasi dengan sumberdaya yang tersedia (P1, P4)
Mampu mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan  problem/ gangguan gerak dan fungsi dengan melakukan analisis data (mulai dari asesmen, diagnosis fisioterapi, membuat pemilihan metode (perencanaan & intervensi) dan evaluasi  dengan mengacu pada prosedur operasional baku (POB)  (P1,P4)
Mampu membuat keputusan berdasarkan analisis informasi dan data yang terkait dengan IPTEK laboratorium yang berkaitan dengan gerak dan fungsinya (P1, P2, P4)  
Mampu membuat analisis terhadap berbagai alternatif pemecahan masalah  prosedural dalam lingkup kerjanya (P1, P3, P4)
Mampu mengaplikasikan prosedur bantuan hidup dasar (basic life support/bls) pada situasi gawat darurat/bencana dengan memilih dan menerapkan metode yang tepat, sesuai standar dan kewenangannya (P1, P4)
Mampu mengkaji dan menyelesaikan masalah situasi perubahan yang memperburuk kondisi pasien kepada tenaga kesehatan yang lebih kompeten (P1, P4)
Mampu mengaplikasikan komunikasi terapeutik dengan klien dan memberikan informasi yang akurat kepada klien dan/atau keluarga /pendamping/penasehat tentang rencana  intervensi fisioterapi yang menjadi tanggung jawabnya (P1, P4)
Mampu mengaplikasikan pencegahan dan penularan infeksi sesuai dengan SOP (standard operating procedure) (P1, P4)
Mampu mengaplikasikan kegiatan promotif dan preventif kesehatan berkaitan dengan    masalah gerak dan fungsi (P1, P4)
Mampu mengaplikasikan pekerjaan dan berkomunikasi secara efektif dalam tim (P3, P4)
Mampu mengaplikasikan hasil-hasil penelitian dalam melaksanakan pelayanan masalah gerak dan fungsi (P2, P4)

	CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CP MK)

	1. Menguasai konsep teoritis tentang Patologi Proses Trauma pada anak (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK12)
1. Menguasai konsep teoritis dan mampu mengaplikasikan konsep pemeriksaan dasar fisioterapi pada Scoliosis (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis dan mampu mengaplikasikan konsep pemeriksaan dasar fisioterapi pada  Torticolis (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis dan mampu mengaplikasikan konsep pemeriksaan dasar fisioterapi pada Facial Paralyse (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis dan mampu mengaplikasikan konsep pemeriksaan dasar fisioterapi pada Erb's Paralyse dan Klumpke's Paralyse (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis, mengidentifikasi dan mampu mengaplikasikan konsep fisioterapi pada Fraktur pada anak dan Osteogenesis Imperfecta (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis, mengidentifikasi dan mampu mengaplikasikan konsep fisioterapi pada Arthrogryphosis Multiplex Congenital (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis, mengidentifikasi dan mampu mengaplikasikan konsep fisioterapi pada CTEV (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis, mengidentifikasi dan mampu mengaplikasikan konsep fisioterapi pada  Juvenile RA dan DMP (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis, mengidentifikasi dan mampu mengaplikasikan konsep fisioterapi pada CDH dan Spina Bifida (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK20)
1. Menguasai konsep teoritis epidemologi ganguan tumbuh kembang (S2,S9,PP5,PP12,KU1,KU5,KK3,KK12)


	DAFTAR RUJUKAN 
	

	BAHAN KAJIAN 
	1. Patologi Proses Trauma pada anak
2. Fisioterapi Fraktur pada anak dan Osteogenesis Imperfecta 
3. Fisioterapi pada Scoliosis
4. Fisioterapi pada Torticolis  
5. Fisioterapi pada Juvenile RA dan DMP
6. Fisioterapi pada Arthrogryphosis Multiplex Congenital
7. Fisioterapi pada Facial Paralyse 
8. Fisioterapi pada CHD dan Spina Bifida
9. Fisioterapi pada Erb's Paralyse dan Klumpke's Paralyse 
10. Fisioterapi pada CTEV
11. Epidemologi ganguan tumbuh kembang
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	KOMPONEN PENILAIAN
	



	NO
	KEGIATAN YANG DINILAI
	NILAI ABSOLUT

	1
	Teori (UAS Modul) 30%, 
	30

	2
	Tutorial 20%
	20

	3
	Praktikum/skill lab 30%
	30

	4
	Tugas 20%
	20

	Jumlah
	100






*= pilihsalah satu


MATRIK PEMBELAJARAN

	MINGGU  KE 
	SUB CP MK (SEBAGAI KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN)
	BAHAN KAJIAN /MATERI PEMBELAJARAN
	METODE PEMBELAJARAN
 (ESTIMASI WAKTU)
	PENGALAMAN BELAJAR MAHASISWA
	PENILAIAN
	

	
	
	
	
	
	INDIKATOR PENILAIAN
	METODE DAN INSTRUMEN PENILAIAN
	BOBOT NILAI
	

	'(1)
	'(2)
	'(3)
	'(4)
	'(5)
	'(6)
	'(7)
	(8)
	

	1
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi tentang anatomi terapan dan fisiologi patologi proses trauma pada keluhan tumbuh kembang trauma pada anak (C2, A2)
	1. Konsep tumbuh kembang pada anak
2. Fisiologis tumbuh kembang anak
3. Patologis gangguan trauma (prenatal dan post natal) pada anak 
4. Kaidah interaksi/hubungan tumbuh kembang dalam tinjauan Islam.
	Pembelajaran konstektual.

Tatap muka teori: 100 mnt

	1. Analisis kasus

	1. Ketepatan jawaban

	Tes CBT: 3 soal

	6%
	

	2
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi Fraktur pada anak dan Osteogenesis Imperfecta (C2, A2, P3)

	1. Pengertian fraktur 
2. Patologi fraktur
3. Jenis-jenis fraktur paa anak
4. Proses fisioterapi pada fraktur anak
5. Pengertian Osteogenesis Imperfecta
6. Patologi Osteogenesis Imperfecta
7. Proses fisioterapi pada Osteogenesis Imperfecta
	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Tutorial (2x120 menit)

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	1. Ketepatan jawaban
1. Keaktifan
1. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	3
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi pada skoliosis (C2, A2, P3)

	1. Pengertian skoliosis
2. Patologi skoliosis
3. Jenis-jenis skoliosis
4. Pengukuran pada skoliosis
5. Proses fisioterapi pada skoliosis

	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Tutorial (2x120 menit)

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	a. Ketepatan jawaban
b. Keaktifan
c. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	4
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi pada torticolis (C2, A2, P3)

	1. Pengertian torticolis
2. Patologi torticolis
3. Jenis-jenis torticolis
4. Pengukuran pada torticolis
5. Proses fisioterapi pada torticolis

	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Tutorial (2x120 menit)

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	a. Ketepatan jawaban
b. Keaktifan
c. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	5
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi pada Juvenile RA dan DMP (C2, A2, P3)

	1. Pengertian Juvenile RA 
2. Patologi Juvenile RA 
3. Jenis-jenis Juvenile RA 
4. Pengukuran pada Juvenile RA 
5. Proses fisioterapi pada Juvenile RA 
6. Pengertian DMP
7. Patologi DMP
8. Jenis-jenis DMP
9. Pengukuran pada DMP
10. Proses fisioterapi pada DMP

	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	a. Ketepatan jawaban
b. Keaktifan
c. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	6
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi pada Arthrogryphosis Multiplex Congenital (C2, A2, P3)

	1. Pengertian Arthrogryphosis Multiplex Congenital
2. Patologi Arthrogryphosis Multiplex Congenital
3. Pengukuran dan pemeriksaan khusus pada Arthrogryphosis Multiplex Congenital
4. Proses fisioterapi pada Arthrogryphosis Multiplex Congenital

	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	a. Ketepatan jawaban
b. Keaktifan
c. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	7
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi pada Facial Paralyse (C2, A2, P3)

	1. Pengertian Facial Paralyse
2. Patologi Facial Paralyse
3.Pemeriksaan dan tes khusu pada Facial Paralyse  
4. Proses fisioterapi pada Facial Paralyse

	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	a. Ketepatan jawaban
b. Keaktifan
c. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	8
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi pada CHD dan Spina Bifida (C2, A2, P3)

	1. Pengertian CHD 
2. Patologi CHD
3. Proses fisioterapi pada CHD 
4. Pengertian Spina Bifida
5. Patologi Spina Bifida
6. Jenis-jenis Spina Bifida
7. Proses fisioterapi pada torticolis

	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	a. Ketepatan jawaban
b. Keaktifan
c. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	9
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi pada Erb's Paralyse dan Klumpke's Paralyse (C2, A2, P3)

	1. Pengertian Erb's Paralyse dan Klumpke's Paralyse
2. Patologi Erb's Paralyse dan Klumpke's Paralyse
3. Pengukuran dan pemeriksaan pada Erb's Paralyse dan Klumpke's Paralyse
4. Proses fisioterapi pada Erb's Paralyse dan Klumpke's Paralyse

	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	a. Ketepatan jawaban
b. Keaktifan
c. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	10
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi dan mengaplikasikan tindakan teknis fisioterapi pada lingkup yang luas terkait dengan Fisioterapi pada CTEV (C2, A2, P3)

	1. Pengertian CTEV
2. Patologi CTEV
3. Jenis-jenis CTEV
4. Pengukuran dan pemeriksaan pada CTEV
5. Proses fisioterapi pada CTEV

	Pembelajaran Kooperatif.

Tatap muka teori: 100 menit

Praktikum (2x170 menit)


	Melakukan diskusi, analisa kasus.

 Roleplay
	a. Ketepatan jawaban
b. Keaktifan
c. Ketepatan prosedur

	Tes CBT: 
6 soal

Ujian Praktek

	10.25%
	

	11
	Menguasai  konsep teoritis pada bidang keilmuan fisioterapi tentang Epidemologi ganguan tumbuh kembang (C2, A2)
	a. Sebaran epidemologi masalah gangguan tumbuh kembang pada anak
b. Prevelensi kasus tumbuh kembang pada anak
c. Upaya dalam mengurangi masalah tumbuh kembang pada anak 

	Pembelajaran konstektual.

Tatap muka teori: 100 mnt

	a. Analisis kasus

	a. Ketepatan jawaban

	Tes CBT: 3 soal

	6%
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